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PENDAHULUAN

Pembelajaran mengacu pada aktivitas berupa kegiatan belajar mengajar dalam lingkungan belajar.
Pembelajaran dilaksanakan dengan berpedoman pada kurikulum pendidikan. Kurikulum pada jenjang
sekolah dasar dituntut untuk mengadakan berbagai pembelajaran, salah satunya matematika sebagai pelajaran
wajib pada sekolah dasar. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk
membentuk beberapa kemampuan, seperti kemampuan menemukan gagasan matematis, bernalar dan
menguraikan pernyataan matematis, kemampuan penyelesaian masalah, serta komunikasi matematis
(Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). Oleh karena itu, matematika penting dipelajari dan dikuasai oleh
setiap individu, terutama siswa sekolah dasar.

Adapun kegiatan wawancara bersama guru kelas V di SD Negeri 5 Bumirejo, SD Negeri 1 Kutosari,
SD Negeri 4 Bumirejo, SD Negeri 1 Panjer dan SD Negeri 7 Kebumen berhasil mendapat beberapa informasi.
Matematika dianggap sebagai pelajaran sulit dan tidak disukai siswa. Siswa kurang menyukai matematika
karena banyak rumus yang harus dikuasai, berkaitan angka-angka dan kegiatan berhitung. Siswa juga
kesulitan ketika soal berkaitan dengan pemecahan masalah yang membutuhkan pemikiran kompleks. Siswa
juga kesulitan melakukan operasi hitung kaitannya dengan perkalian dan pembagian.

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar PTS Kelas V Semester | Tahun 2022/2023

Nama Sekolah Matematika Bahasa Indonesia IPA IPS

SDN 4 Bumirejo 52,18 79,66 69,82 54,39
SDN 1 Kutosari 80,85 88,63 78,20 83,41
SDN 1 Panjer 77,12 79,10 78,48 74,29
SDN 7 Kebumen 76,11 81,61 83,89 85,32
Rata-rata 71,57 82,25 7760 74,35

Rata-rata hasil belajar PTS kelas V di beberapa SDN Kecamatan Kebumen memiliki hasil yang
berbeda-beda dan perbandingan rata-rata akhir dari hasil belajar matematika dengan mata pelajaran lain
termasuk paling rendah. Keberhasilan siswa dalam belajar dapat diukur melalui tes sebagai hasil belajar.
Keberhasilan proses belajar setiap siswa tidaklah sama. Ningsih dan Hayati (2020) menyatakan bahwa hasil
belajar ialah pengukuran pemahaman siswa melalui sebuah tes setelah melalui proses pembelajaran. Hasil
belajar kognitif adalah kemampuan siswa dalam mempelajari suatu konsep di sekolah dan dinyatakan dalam
skor melalui hasil tes untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran (Susanto,
2016). Perbedaan pencapaian hasil belajar siswa terjadi karena adanya beberapa faktor internal dan eksternal
yang memengaruhinya. Hasil belajar dipengaruhi oleh efikasi diri sebagai salah satu faktor yang berasal dari
internal siswa (Ningsih dan Hayati, 2020).

Pengumpulan informasi terkait efikasi diri dilakukan dengan melakukan tanya jawab bersama guru
kelas V berhasil mendapatkan informasi bahwa setiap siswa memiliki tingkat efikasi diri yang berbeda-beda.
Terdapat siswa yang mengeluh ketika diberi tugas sulit dan siswa yang suka diberi soal matematika yang
menantang. Adapula siswa yang menyelesaikan tugas secara mandiri dengan cepat dan lambat, adapula yang
meminta bantuan teman, ada juga yang hanya menyalin jawaban teman, bahkan ada yang malas masuk kelas.
Efikasi diri tinggi menandakan siswa mempunyai tingkat keyakinan tinggi, antusias yang tinggi pada
matematika, mampu menyelesaikan tugas dengan cepat, menyukai tugas menantang, tidak menyontek, dan
aktif dalam pembelajaran matematika. Efikasi diri tinggi membuat siswa cenderung mencapai hasil belajar
yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi mempunyai kemampuan matematika yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang efikasi dirinya rendah (Fitriana, Ihsan, dan Annas, 2015). Siswa
yang memiliki efikasi diri yang lebih tinggi membuat siswa memiliki ketajaman dalam perhitungan
matematika dan ketekunan yang lebih besar dalam mengerjakan soal matematika yang sulit daripada siswa
yang mempunyai efikasi diri yang rendah (Collins, 1982). Jika efikasi diri siswa baik, maka hasil belajar
siswa juga baik (Nasrah dkk., 2021). Efikasi diri rendah cenderung membuat siswa merasa kurang memiliki
rasa percaya diri, pemalu, pendiam, membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan tugas, membutuhkan
bantuan guru atau teman dalam menyelesaikan soal sulit, beberapa siswa masih menyontek, dan pasif ketika
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pembelajaran matematika. Efikasi diri rendah membuat siswa cenderung memiliki hasil belajar yang kurang
maksimal.

Efikasi diri menjadi salah satu bagian penting yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu.
Bandura (Li dkk, 2022) menegaskan efikasi diri pada dasarnya adalah keyakinan diri atas kemampuannya
untuk berhasil menyelesaikan tugas tertentu. Serupa dengan pendapat Triyono dan Rifai (2018) menyebutkan
efikasi diri sebagai tingkat keyakinan individu dalam mengukur kemampuan dirinya dan potensi diri untuk
melakukan tugas sesuai tujuan yang diharapkan. Pendapat Bandura (Triyono dan Rifai, 2018) mengatakan
bahwa kemauan, kemampuan, dan konsistensi menyelesaikan tugas didorong oleh kuatnya efikasi diri
seseorang. Efikasi diri tinggi membuat seseorang tidak akan menunda tugas dan berupaya menyelesaikan
tugas sulit dan menantang. Sebaliknya, efikasi diri rendah membuat seseorang cenderung menunda tugas dan
bahkan putus asa jika menemui tugas sulit dan menantang. Menurut Bandura (Mukti dan Fentama, 2019),
efikasi diri (keyakinan diri individu) menjadi sebuah hal penting karena berkaitan dengan kemampuan
menyesuaikan tugas sekolah yang memengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan penelitian dari Wahdania, Rahman, dan Sulasteri (2017) diperoleh informasi bahwa
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan nilai signifikansi sebesar 0,034
dengan aspek yang diukur berupa kognitif, motivasi, afeksi, dan seleksi. Hasil penelitian serupa yang
dilakukan oleh Setyowati (2019) bahwa sumbangan efektif pada efikasi diri sebesar 14,3% berpengaruh
positif terhadap hasil belajar matematika tentang pecahan pada siswa kelas 1V dengan pengukuran dimensi
efikasi diri (level, generality, dan strength).

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh positif dan menghitung besarnya
sumbangan efikasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VV SD Negeri se-Kecamatan Kebumen
tahun ajaran 2022/2023.

METODE

Penelian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode penelitian regresi. Penelitian kuantitatif
bertujuan melihat hubungan variabel yang bersifat kausal, sehingga terdapat variabel independen dan
dependen (Sugiyono, 2015). Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SDN di Kecamatan Kebumen
yang jumlahnya 1.436 siswa dari 56 SD. Peneliti mengambil sampel sebanyak 374 siswa dari 12 SDN di
Kecamatan Kebumen menggunakan teknik cluster random sampling dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa skala psikologi dan tes. Pengumpulan
data untuk variabel efikasi diri menggunakan instrumen angket dan untuk variabel hasil belajar matematika
menggunakan tes. Sumber data pada variabel efikasi diri yaitu hasil skor efikasi diri dari penyebaran angket,
sedangkan variabel hasil belajar matematika diperoleh dari nilai tes hasil belajar matematika yang diperoleh
dari 374 siswa di SDN se-Kecamatan Kebumen. Uji prasyarat analisis data yang digunakan yaitu uji
normalitas dan uji linieritas data. Selanjutnya dilakukan uji korelasi, uji regresi linier sederhana dan
menghitung sumbangan efektif. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana, yaitu usaha
membentuk model linier untuk memprediksi nilai-nilai variabel respon (Y) berdasarkan nilai-nilai dari satu
variabel prediktor (X) (Budiyono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN se-Kecamatan Kebumen yang berjumlah 374
siswa. Data efikasi diri diperoleh dari hasil skor skala psikologi efikasi diri dan nilai hasil belajar matematika
diperoleh dari nilai tes yang dikelompokkan melalui Microsoft Excel, kemudian diolah dan dianalisis dengan
memakai aplikasi SPSS versi 25 untuk mendapat analisis deskriptif. Data nilai efikasi diri siswa dapat dilihat
pada Tabel 2 dan nilai tes hasil belajar matematika pada Tabel 4.

Pengkategorian data dilakukan menggunakan tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Penentuan kategorisasi data membutuhkan nilai Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Perhitungan
kategorisasi data efikasi diri dan hasil belajar matematika berpedoman pada pendapat Azwar (2021) sebagai
berikut.

X< (M-1,0SD) Kategori Rendah
(M-10SD)<X< (M +1,0SD) Kategori Sedang
(M+1,0SD) <X Kategori Tinggi
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Tabel 2. Analisis Deskriptif Data Efikasi Diri

Statistics
NILAI EFIKASI DIRI
N Valid 374
Missing 0
Mean 80,1754
Std. Error of Mean ,41935
Median 80,4000
Mode 80,80
Std. Deviation 8,10992
Variance 65,771
Skewness -,220
Std. Error of Skewness ,126
Kurtosis -,155
Std. Error of Kurtosis ,252
Range 43,20
Minimum 55,20
Maximum 98,40
Sum 29985,60

Tabel 3. Distribusi Kategori Data Efikasi Diri

KATEGORI EFIKASI DIRI

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 65 17,4 17,4 17,4
Sedang 244 65,2 65,2 82,6
Tinggi 65 17,4 17,4 100,0
Total 374 100,0 100,0
Tabel 4. Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar Matematika
Statistics
HASIL BELAJAR MATEMATIKA
N Valid 374
Missing 0
Mean 69,5187
Std. Error of Mean , 73226
Median 70,0000
Mode 70,00
Std. Deviation 14,16116
Variance 200,539
Skewness -,098
Std. Error of Skewness ,126
Kurtosis -,497
Std. Error of Kurtosis ,252
Range 67,50
Minimum 32,50
Maximum 100,00
Sum 26000,00
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Tabel 5. Distribusi Kategori Data Hasil Belajar Matematika
KATEGORI HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 69 18,4 18,4 18,4
Sedang 242 64,7 64,7 83,2
Tinggi 63 16,8 16,8 100,0
Total 374 100,0 100,0

Uji prasyarat analisis data terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov untuk data angket variabel efikasi diri siswa menunjukkan nilai Assymp. Sig. (2-tailed)
yaitu sebesar 0,200. Nilai signifikansi 0,200 > 0,05 artinya data efikasi diri siswa berasal dari populasi
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada data hasil belajar
matematika siswa menunjukkan nilai Assymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,066. Nilai signifikansi 0,066 >
0,05 artinya data hasil belajar matematika siswa berasal dari populasi berdistribusi normal. Hasil uji linieritas
variabel hasil belajar matematika dan efikasi diri siswa, dapat diketahui bahwa Sig. Deviation from Linearity
sebesar 0,081. Nilai signifikansi sebesar 0,081 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linier antara variabel
efikasi diri dan hasil belajar matematika pada siswa kelas VV SD Negeri se-Kecamatan Kebumen.

Hasil uji korelasi Pearson antara variabel efikasi diri dan hasil belajar matematika menunjukkan
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai rmiung 0,566 > runer 0,101 yang diinterpretasikan
menggunakan versi De Veus (Alaydrus & Sarwono, 2018) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif
dan kuat antara efikasi diri terhadap hasil belajar matematika.

Hasil analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana yang berfungsi untuk membuktikan
dan mengukur seberapa besar pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
V.

Tabel 6. Persamaan Regresi Linier Sederhana Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar Matematika
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -9,758 6,013 -1,623 ,105
NILAI EFIKASI DIRI ,989 ,075 ,566 13,251 ,000

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR_ MATEMATIKA

Berdasarkan Tabel 6, hasil persamaan regresi linier sederhana pada penelitian ini adalah Y = -9,758
+0,989X. Jika efikasi diri siswa (X) bernilai nol (0), maka hasil belajar matematika (Y) bernilai -9,758, dan
seterusnya. Nilai koefisien regresi (b) pada variabel efikasi diri bertambah sebesar 0,989 (positif). Nilai
koefisien regresi tersebut bernilai positif, maka arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah positif.
Jika melihat nilai signifikansi pada Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi efikasi diri terhadap hasil belajar
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh positif efikasi diri terhadap hasil belajar matematika. Kata
“positif” artinya searah. Jika variabel efikasi diri mengalami perubahan, maka variabel hasil belajar
matematika akan ikut mengalami memengaruhi perubahan. Misalnya, jika variabel efikasi diri meningkat
maka variabel hasil belajar matematika juga akan meningkat. Sebaliknya, jika variabel efikasi diri menurun
maka variabel hasil belajar matematika juga akan menurun. Jadi, semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa,
maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh nilai thiwng = 13,242 dan twper dengan taraf kesalahan 0,05
dan df = N-2 = 374-2 = 372 diperoleh nilai sebesar 1,966. Nilai thiung 13,251 > tune 1,966 artinya efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Kata “signifikan* artinya bermakna atau
mempunyai makna berarti. Pengaruh signifikan efikasi diri terhadap hasil belajar matematika berarti bahwa
efikasi diri memang benar memberikan pengaruh yang bermakna terhadap hasil belajar matematika. Oleh
karena itu, meningkat atau menurunnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh efikasi diri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Kebumen tahun ajaran 2022/2023.
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Tabel 7. Analisis Regresi Linier Sederhana Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar Matematika
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,566° ,321 ,319 11,68759
a. Predictors: (Constant), NILAI EFIKASI DIRI

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa besarnya nilai korelasi/hubungan (R) sebesar 0,566 dan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,321 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,319. Koefisien
determinasi menurut Riduwan & Sunarto (2014) dihitung menggunakan rumus berikut.

R? =2 x 100%
R?=(0,566)? x 100%
R?= 32,03% atau 0,3203

Tabel 8. Hasil Analisis Nilai JK Reg pada Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA?

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

1 Regression 23985,732 1 23985,732 175,591 ,000P
Residual 50815,137 372 136,600
Total 74800,869 373

a. Dependent Variable: HASIL_BELAJAR_MATEMATIKA
b. Predictors: (Constant), NILAI EFIKASI DIRI

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan nilai JK reg = 23.985,732 dan nilai b pada Tabel 6 sebesar 0,989,
serta perhitungan xy menggunakan Microsoft Excel = 24.257,57. Adapun perhitungan sumbangan relatif

menggunakan rumus sebagai berikut.

b(X xy)x 100% 0,989(24.257,57)x 100%
SR = 22xy)x100% _ 0989 JX100% — 100 9%
JK reg 23.985,732

Adapun perhitungan besar sumbangan efektif dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut.
SE = (SR) x (R?)
SE =100% x 0,3203

SE =32,03%
Tabel 9. Interpretasi Sumbangan Efektif
Interval Koefisien Interpretasi
0% -20% Sangat Rendah
21%-40 % Rendah
41 % -60 % Sedang
61 % - 80 % Tinggi
81 % - 100 % Sangat Tinggi

Sumber : (Riduwan & Kuncoro, 2007, him. 23)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
sumbangan efektif dari efikasi diri terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Kebumen tahun ajaran 2022/2023 yaitu sebesar 32,03%. Sumbangan efektif sebesar 32,03%
berada pada kategori persentase 21% sampai 40% yang jika diinterpretasikan menurut Riduwan & Kuncoro
(2007) artinya sumbangan efektif efikasi diri tergolong rendah. Sedangkan, sisanya sebesar 67,97%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (Nabillah & Abadi, 2019) yang
menyatakan bahwa beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa yang terdiri dari faktor internal
dan faktor eksternal. Menurut Hartati dkk. (2021) efikasi diri merupakan faktor internal yang memengaruhi
hasil belajar matematika, karena berperan secara tidak langsung untuk merangsang otak agar berpikir dan
mengambil keputusan atas suatu tindakan. Adapun faktor internal yang memengaruhi hasil belajar selain

Halaman 24



Science, Engineering, Education, and Development Studies (SEEDS): Conference Series Vol.7 No.1 (2023)

efikasi diri, seperti faktor kesehatan, minat, bakat, dan motivasi. Susanto (2016) menyatakan bahwa faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar bergantung pada siswa, guru, maupun faktor eksternal seperti faktor
keluarga, faktor masyarakat dan faktor lingkungan.

Untuk mengetahui efikasi diri yang dimiliki siswa dapat dilihat dari beberapa indikator yang
meliputi tingkat kesulitan (level), ruang lingkup tugas atau generalisasi (generality), dan tingkat kekuatan
(strength). Dimensi tingkat kesulitan (level) mencakup 2 indikator yaitu keyakinan menyelesaikan tugas sulit
dan keyakinan memotivasi diri untuk menyelesaikan berbagai tugas dalam berbagai situasi. Siswa yang
cenderung mengerjakan soal mudah menunjukkan bahwa dirinya mampu menyelesaikan soal mudah, tetapi
akan kesulitan jika menemui soal dengan tingkatan yang berbeda. Semakin banyak siswa mampu
menyelesaikan tugas atau soal matematika dengan beragam tingkatan, maka siswa cenderung lebih mudah
mengerjakan soal yang sulit dan mampu mencari solusi penyelesaian soal matematika yang sulit. Seseorang
dengan efikasi diri tinggi cenderung memilih tugas sesuai dengan kemampuannya (Bandura, 1997). Pendapat
tersebut didukung oleh (Ahmad & Safaria, 2013) bahwa efikasi diri mencerminkan kepercayaan diri yang
optimis dalam melakukan tugas-tugas baru atau sulit. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar
(Masrun & Rusdinal, 2022, 148). Pada indikator keyakinan memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas
dalam berbagai situasi, efikasi diri yang dimiliki siswa berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan tugas
matematika, baik dalam keadaan tenang maupun ketika mendapat masalah. Setiap individu berusaha untuk
memotivasi dirinya untuk memantapkan keyakinan pada setiap perilaku dan pikiran yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan (Wahdania, Rahman, Sulasteri, 2017). Siswa dengan efikasi diri rendah akan merasa
cemas dan tidak mampu menyelesaikan tugas (Wulanningtyas & Ate, 2020). Siswa dengan efikasi diri tinggi
dapat mengatasi rasa cemas atau masalah dengan tenang, sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas
matematika yang diberikan. Jadi, pada dimensi level, siswa dengan efikasi diri tinggi memperoleh nilai hasil
belajar matematika yang tinggi pula.

Dimensi ruang lingkup tugas atau generalisasi (generality) mencakup 2 indikator, yaitu pengaturan
diri untuk mencapai tugas yang diharapkan dan menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai keyakinan
terhadap kemampuan diri. Siswa dengan efikasi diri tinggi mempunyai pengaturan diri agar mencapai hasil
belajar yang diharapkan. Siswa yang menerapkan pengaturan diri dalam belajar cenderung memperoleh hasil
belajar yang optimal (Rustam dan Wahyuni, 2020). Siswa dengan efikasi diri tinggi juga mempunyai
keyakinan memperoleh hasil belajar matematika yang maksimal. Siswa dengan efikasi diri tinggi mampu
memberikan perhatian serius, mengatur, dan mengelaborasi materi secara efektif melalui aspek kognitifnya
(Ahmad & Safaria, 2013). Hal tersebut didukung dengan data penelitian yang menunjukkan bahwa 17,4%
siswa memiliki efikasi diri tinggi dan 16,8% siswa memiliki hasil belajar matematika tinggi. Siswa dengan
efikasi diri tinggi mempunyai ruang lingkup kemampuan menghitung dan menganalisis permasalahan
matematika yang lebih baik, sehingga hasil belajar matematika yang diperoleh juga lebih tinggi daripada
siswa dengan efikasi diri rendah. Perkembangan efikasi diri dapat ditentukan oleh keberhasilan dan kegagalan
yang pernah dialami seseorang atau kesalahan menilai diri (Wulandari & Agustika, 2020). Siswa dengan
efikasi diri rendah memiliki rasa malas belajar kembali ketika mendapat hasil belajar matematika yang
rendah. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri efikasi diri yang tinggi percaya diri dengan kemampuan mereka
untuk memecahkan masalah matematika, karena pada pengalaman sebelumnya tidak mengalami kegagalan.
Jika orang hanya mengalami keberhasilan dengan mudah, mereka cenderung berharap terlalu cepat dan
mudah putus asa oleh kegagalan (Sukmawati, Suarni, dan Renda, 2013). Jadi, pada dimensi generality, siswa
dengan efikasi diri tinggi memperoleh nilai hasil belajar matematika yang tinggi pula.

Pada dimensi tingkat kekuatan (strength) mencakup 2 indikator, yaitu keyakinan menghadapi
hambatan dan bangkit dari kegagalan dan kegigihan dalam menyelesaikan tugas. Tingkat efikasi diri
memengaruhi siswa dalam menghadapi masalah atau hambatan (Pratiwi dan Hayati, 2020). Keyakinan
menghadapi hambatan ditunjukkan pada butir pernyataan siswa tetap belajar dan berlatih, ketika mendapat
hasil yang buruk. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung mengandalkan kemampuan diri sendiri.
Sedangkan, siswa dengan efikasi diri rendah, cenderung ragu dengan kemampuan diri yang akibatnya
membuat siswa menyontek pekerjaan teman. Siswa dengan efikasi diri tinggi tidak mudah merasa puas ketika
berhasil, tetapi terus giat belajar dan tidak pantang menyerah ketika menemui hambatan. Selain itu, siswa
juga gigih dan berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan tugas matematika menunjukkan adanya
efikasi diri yang tinggi. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi, maka akan semakin gigih dan tekun berusaha
ketika menghadapi kesulitan (Kibtiyah, 2021). Sedangkan, siswa dengan efikasi diri rendah menunjukkan
dirinya tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Siswa yang memiliki keraguan atas
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kemampuannya akan mengurangi usaha dan bahkan menyerah (Kibtiyah, 2021). Siswa berusaha keras
mencari solusi penyelesaian soal matematika saat mengalami kesulitan. Efikasi diri tinggi akan memotivasi
individu secara kognitif untuk bertindak lebih gigih dan terarah, terutama jika tujuan yang ingin dicapai
adalah tujuan yang jelas (Pratiwi dan Hayati, 2020). Sementara itu, siswa dengan efikasi diri rendah merasa
tidak memiliki kemampuan menyelesaikan tugas dari guru. Siswa yang memiliki keraguan atas
kemampuannya akan mengurangi usaha dan bahkan menyerah (Kibtiyah, 2021). Siswa dengan efikasi diri
rendah akan mudah putus asa atau berhenti ketika menemui kesulitan, tidak mampu menghadapi hambatan
dalam belajar (Ahmad & Safaria, 2013). Jadi, pada dimensi strength, siswa dengan efikasi diri tinggi
memperoleh nilai hasil belajar matematika yang tinggi pula.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri adalah suatu keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk
mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu.
Selanjutnya, pendapat Feist, J.Feist, dan Roberts (2018) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan
yang ada dalam diri seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu perilaku. Kedua pendapat
tersebut didukung oleh Kibtiyah (2021) bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan individu bahwa mereka
dapat berhasil mencapai tingkat yang ditetapkan untuk tugas akademik atau mencapai tujuan akademis
tertentu.

Pentingnya menumbuhkan dan meningkatkan efikasi diri dikemukakan oleh Bandura (1997) bahwa
efikasi diri berperan sebagai dasar utama perubahan perilaku yang terjadi setelah individu melakukan
kegiatan belajar. Efikasi diri pada diri siswa membantu mereka dalam menentukan pilihan usaha untuk maju,
memperoleh kegigihan dan ketekunan yang ditunjukkan melalui usahanya mencapai target, serta mampu
mengelola tingkat kecemasan yang lebih baik pada saat menghadapi kesulitan (Florina dan Zagoto, 2019).
Efikasi diri mendorong siswa menetapkan tujuan yang cukup tinggi untuk diraih dan komitmen terhadap
tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2014). Pendapat Widyaninggar (2014, 93-94) bahwa efikasi diri
merupakan salah satu komponen pribadi yang penting dalam mencapai tujuan dan akan menjadi penentu
tingkah laku mendatang. Cara untuk meningkatkan dan mengembangkan efikasi diri siswa, diantaranya
belajar dari kegagalan, mengamati keberhasilan orang lain agar dapat melakukan hal yang sama atau
memperoleh hasil yang baik, mencari feedback positif agar efikasi diri meningkat, serta mengelola pikiran
dan emosi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, maka akan semakin
tinggi pula hasil belajar matematika siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah efikasi diri siswa maka
akan semakin rendah pula hasil belajar matematika siswa. Sejalan dengan pendapat Yusnimartika dkk. (2013,
18) yang mengatakan bahwa siswa yang mempunyai efikasi diri tinggi akan menunjukkan hasil belajar tinggi
karena siswa lebih menguasai materi, lebih dapat mengatur belajar sendiri, dan lebih berusaha untuk meraih
sukses dalam belajar jika dibandingkan siswa yang efikasi dirinya rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yusnimartika, Syamsiatin,
dan Pujiastuti (2013, 22) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan efikasi diri terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas 111. Berdasarkan penelitian dari Wahdania, Rahman, dan Sulasteri (2017,
78) diperoleh informasi terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap hasil belajar
matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2019, 54) juga menunjukkan hasil penelitian efikasi
diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI. Penelitian
dari Ahmad & Safari (2013) menunjukkan hasil bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka
dapat memperoleh nilai matematika yang lebih tinggi daripada siswa dengan efikasi diri rendah. Pencapaian
siswa dalam mendapatkan hasil belajar matematika yang baik dapat dilihat dari tingkat efikasi diri siswa.
Semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa, maka semakin tinggi dorongan belajar, kegigihan dan ketekunan
belajar untuk mencapai hasil belajar matematika yang maksimal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini telah sesuai dengan teori yang
ada dan didukung pula dengan penelitian yang relevan, maka hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara efikasi diri terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VV SD Negeri se-
Kecamatan Kebumen tahun ajaran 2022/2023.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN se-Kecamatan Kebumen tahun ajaran 2022/2023 dapat ditarik kesimpulan
bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN se-Kecamatan
Kebumen tahun ajaran 2022/2023 dengan besarnya pengaruh 32,03% dengan nilai thitung sebesar 13,251 >
ttabel sebesar 1,966. Semakin tinggi efikasi diri siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika
siswa. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri siswa, maka semakin rendah hasil belajar matematika siswa.
Sumbangan efikasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN se-Kecamatan Kebumen tahun
ajaran 2022/2023 sebesar 32,03% tergolong rendah dan sisanya 67,97% dipengaruhi oleh faktor lain.

Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan guru dalam upaya menciptakan kegiatan pembelajaran
yang menarik, kreatif, dan berkualitas dengan melakukan berbagai cara untuk menciptakan suasana belajar
yang kompetitif di kelas dan melibatkan siswa secara aktif dalam mengeluarkan pendapat serta memiliki
pengalaman melakukan sesuatu secara nyata, sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan efikasi diri.
Pada penelitian ini, hanya terdapat satu variabel independen yaitu efikasi diri dan satu variabel dependen
yaitu hasil belajar matematika. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambah dan menghubungkan
dengan variabel-variabel yang lain, sehingga pembahasan menjadi lebih luas dan menarik.
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